
BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1.1 Kesimpulan 

1. Tingkat penggunaan media sosial di SMA An-Nur Bululawang 

tergolong sedang berjumlah 47.8% , tinggi berjumlah 41,7% dan 

rendah berjumlah 10,4% 

2. Tingkat agresif remaja di SMA An-Nur Bululawang dalam tergolong 

sedang berjumlah 86.1% , tinggi berjumlah 11,3% dan rendah 

berjumlah 2,6% 

3. Adanya hubungan antara tingkat penggunaan media sosial dengan 

tingkat agresif remaja dengan hasil p = 0.000 (p = 0,05) dengan nilai r 

= 0.530 menunjukkan adanya hubungan yang cukup kuat. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan, maka 

peneliti mengemukakan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Orang Tua 

Dengan tingginya penggunan media sosial sebaiknya orang tua 

meningkatkan pengawasan terhadap penggunaan media sosial pada saat 

remaja berada dirumah agar tidak meningkatkan perilaku agresif pada 

remaja. 

2.  Bagi Peneliti Selanjutnya 

Dapat menjadi studi banding bagi penelitiannya dengan tema yang 

serupa dari segi metode dan variabel penelitian. 



3. Bagi Responden 

Dapat membantu remaja dalam mengontrol penggunaan media sosial 

mereka dan memberikan informasi bagaimana dampak penggunaan 

media sosial yang berlebihan. 

4. Bagi Sekolah  

Dari hasil penelitian di SMA An-Nur Bululawang dapat menjadi dasar 

bagi para guru untuk lebih memberikan waktu menggunakan alat 

komunikasi di pondok agar pada saat para santri berada dirumah tidak 

menggunakanmedia sosial secara berlebihan dan agar tidak menimbulkan 

perilaku agresif yang berlebihan. 
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